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ABSTRAK 

tujuan penulisan guna menganalisis penggunaan simple present tense dalam menulis sebuah 

paragraf pendek tentang simple present tense Desain penelitian tersebut merupakan kualitatif 

penelitian deskriptif. walaupun demikian masih banyak mahasiswa yang kesulitan dalam 

mengerti simple present tense. Metode penelitian ini  menggunakan Instrumen peneliti sendiri. 

Hasil dari Penelitian ini  menerapkan observasi serta tes tertulis agar menilai keterampilan  

siswa dalam mengerti penggunaan simple present tense. Tujuan dari penambangan informasi 

menjadikan tabel sebagai media tambahan dalam melaksanakan penelitian. Analisis data 

dilakukan dalam dua tahap, yakni penyederhanaan data , kajian/hasil data, dan penarikan 

konklusi . Hasil dari penelitian  menemukan bahwa siswa masih mempunyai kendala dalam 

memahami penggunaan simple tense . 

 

Kata Kunci: Simple present tense, mahasiswa, Bahasa Iggris  

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris merupakan sebuah alat utama yang di percaya oleh manusia dalam 

berkomunikasi dengan orang lain (Rahman et al., 2021). Dibutuhkan untuk 

mempersiapkan kemahiran bahasa internasional yaitu bahasa Inggris (Misbahillah, 

2022) Pengajaran bahasa Inggris telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir 

karena dampak globalisasi dan setiap orang harus memahami bahasa Inggris sebagai 

bahasa Internasional mereka. Perkembangan pendidikan bahasa Inggris juga dapat 

dilihat Bahasa Inggris diberikan hanya untuk siswa di sekolah menengah pertamada 

namunsekarang mata pelajaran bahasa Inggris diberikan mulai dari SD hingga 

Perkuliahan.ada empat keterampilan yang perlu dikuasai siswa dan mahasiswa 

dalam mempelajari Bahasa Inggris. Yaitu talking, tuning in, perusing, and composing. 

Selain keempat keterampilan Bahasa Inggris untuk mendukung penguasaan keempat 

keterampilan bahasa tersebut, siswa juga harus memiliki  pemahaman yang baik 
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tentang komponen bahasa Inggris seperti languace structure,pengucapan, dan tata 

bahasa. Kosakata merupakan aspek  bahasa yang penting untuk berkomunikasi 

dalam  Bahasa Inggris (Rahmayanti, 2023). Setiap metode  memiliki kelebihan dan 

kekurangannya, pengajar dapat menggunakan salah satu strategi pembelajaran yang 

efektif dengan materi yang disampaikan (Rahmawati et al., 2021) Dalam proses 

mempelajari bahasa Inggris, guru  tidak dapat mengajar keterampilan membaca, 

menulis, mendengar dan berbicara secara terpisah, dalam artian kemampuan ini 

harus disampaikan  dalam satu kesatuan yang utuh (Rahayu, 2014). Motivasi siswa 

nampak sekali kurang berminat dalam pembelajaran saat itu karena hanya beberapa 

siswa saja terlihat memeiliki ketertarikan dalam pembelajaran. Apabila motivasi 

belajar siswa tidak ada, maka secara otomatis keaktifan siswa di dalam kelas saat 

pembelajaran tidak akan muncul (Azizah & Purwanti, 2023) Walaupun bahasa Inggris 

dan bahasa Indonesia memiliki kesamaan dalam alfabet dan aturan kalimatnya, tenses 

membuat siswa kesulitan sebab kata kerja  bahasa Indonesia tidak dipengaruhi oleh 

perbedaan tense (Sianturi et al., 2022) Banyak nya peserta didik yang mengalami 

kesulitan. Alasanya karna struktur kalimat mengikuti aturan-aturan, yaitu jika subjek 

dalam kalimat merupakan subjek berupa tunggal maka kata kerja yang akan dipakai 

berbeda jika subjek nya berupa subjek jamak (Bimo et al., 2022), ada beberapa tenses 

dalam bahasa Inggris salah satunya yaitu  simple present tense (Nasional et al., 2021) 

Simple present tense adalah tata bahasa dalam Bahasa Inggris (Wiliantika, 2021)  simple 

past tense yaitu suatu peristiwa yang terjadi di masa lampau  (Rosadi et al., 2021) simple 

present tense digunakan sebagai pengungkapan kebenaran tindakan dalam 

mengungkapkan kebeneran tindakan umum atau berulang atau bahkan sesuatu di 

masa depan (Hidayah, 2014), ketika melihat fakta yang terjadi di lapangan, para siswa 

memiliki kelemahan dalam membuat kalimat meskipun kalimat itu adalah kalimat 

basic dalam Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, pengajaran Bahasa Inggris seharusnya 

tidak hanya fokus pada materi apa yang sedang diajarkan, sesekali juga harus 

memperhatikan materi yang lainnya, termasuk membuat kalimat (Isnaeni et al., 2024) 

kesalahan penggunaan tenses diketahui dapat mempengaruhi makna sebuah kalimat 
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yang ada (Siregar et al., 2020) dengan  memahami tenses, dapat berpengaruh positif 

pada kecakapan peserta didik dalam menguasai teks, mencermati, dan mencatat 

bahasa Inggris. Peserta didik yang baik pemahamannya dalam tenses dapat 

mempunyai kemahiran dalam kalimat berbahasa Inggris yang lebih baik dan 

mencurahkan pemahaman peserta didik dengan lebih terstruktur (Sabrina et al., 2024) 

.Grammar adalah aturan yang harus dipelajari olehsiswa.  (Siregar et al., 2020) simple 

present tense adalah materi yang mudah dipelajari jika kita sudah mengenali rumus 

grammar yang terkait.(Maharani et al., 2021) Grammar adalah aturan suatu bahasa 

untuk merangkai frasa menjadi kalimat dan kata. Pendidik harus memilih strategi 

tertentu Ajari murid struktur bahasa yang biasa digunakan dalam buku teks Rumus-

rumus yang harus dihafal atau dipelajari secara sering dan berulang-ulang (Roaida & 

Bahrudin, 2016) 

 

 

METODE PENELITIAN  

Target dari riset ini yaitu memahami tingkat kinerja. Peserta didik belajar 

bagaimana memakai 'simple present tense'. Metode pengeboran. sistem yang 

diterapkan yaitu  metode penelitian tindakan di kelas. untuk mendapatkan hasil 

penelitian Dalam proses pembelajaran ini, siswa berdiskusi dalam kelompok. 

Pembelajaran ini bisa memberi kesempatan bagi peserta didik untuk Dalam penelitian 

ini, analis Pemanfaatan lembar observasi bagi analisis mahasiswa. Catatan 

pengamatan ini secara langsung mengukur proses pembelajaran berlangsung di 

kelas. Proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik pada siklus pertama. di ingat 

bahwa semua siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Kondisi ini difokuskan untuk 

dalam pembelajaran peserta didik untuk menggali dan mengeksplorasi materi secara 

mendalam. Dengan bereksperimen dengan beberapa metode yang masuk akal, 

berbasis koperasi. Pembelajaran berbasis proyek juga dimungkinkan . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN    

Pendidikan Bahasa Inggris menjadi sangat penting didunia global masa kini. Bahasa 

Inggris adalah satu diantara bahasa internasional yang berfungsi sebagai sarana 

interaksi di tingkat global. (Kemampuan Bahasa Inggris di Lingkungan XVIII et al., 

2022). Tenses ditunjukkan oleh mengubah kata kerja dalam sebuah kalimat sekarang 

(present tenses) atau sekarang. Bentuk lampau (past tense) merupakan satu diantara 

tenses bahasa Inggris yaitu, bentuk waktu sekarang yang sederhana (Widayanti, 2008). 

Kalimat ini sangat sederhana, tapi Ini juga berfungsi sebagai dasar untuk kalimat 

bahasa Inggris lainnya. namun demikian Kalimat simple present ini cukup ringkas dan 

praktis sehingga masih banyak orang yang tidak dapat menyusun kalimat ini dengan 

benar (Haryani, 2022) Present tense sering digunakan dalam  bahasa Inggris lisan dan 

tulisan. Pembicara dan penulis mendiskusikan praktik dan fakta terkini (Sianturi et 

al., 2022). 

Pemanfaatan bahasa ibu pada saat mengajarkan struktur bahasa (grammar) mampu 

membantu peserta didik belajar memahami bahasa asing dengan mudah (Kurnia 

Octaviani et al., 2017), berbicara bahasa Inggris bisa memperkuat kosakata anda 

melalui bahasa tulisan akan muncul  minat belajar  bahasa Inggris terutama pada 

konteks bercakap tidak hanya sekedar mengingat struktur kalimat atau grammar 

(Dalilah & Sya, 2022). Pengetahuan bahasa Inggris adalah pengetahuan dasar yang 

penting di era globalisasi, masyarakat dilibatkan dalam pengenalan dan perolehan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Fathin & Sya, 2022) Tense, sering disebut time dalam 

bahasa Inggris, adalah suatu pola yang menentukan urutan temporal peristiwa atau 

Tindakan yang dilakukan (Tauhid et al., 2024) 

 

Jenis kalimat Contoh kalimat 

           +) She watches TV in the evening.  



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 1 (2025), e-ISSN 2963-590X | Nur’ajiza et al 

388 

 

       Simple present tense  (-) She doesn't watch TV in the evening 

(?) Does she watch TV in the evening?   

+) Subjek + Verb1 (-s/-es) + Objek  

  

(-)Subjek + Do/Does + not + Verb1 + Objek  

  

(?) Do + Subjek + Verb1 + Objek? 

 

 

 

KESIMPULAN 

Siswa umumnya memiliki pemahaman dasar tentang aturan penggunaan simple 

present tense, terutama untuk menyatakan kebiasaan, fakta umum, dan keadaan 

permanen. Namun, ada variasi dalam tingkat pemahaman, tergantung pada latar 

belakang siswa, pengalaman belajar bahasa, dan frekuensi latihan. Kesalahan yang 

sering terjadi di antaranya adalah penggunaan bentuk kata kerja yang salah, seperti 

tidak menambahkan "-s" dalam penggunaan verba untuk subjek tunggal orang ketiga 

(he, she, it). Selain itu, siswa juga terkadang bingung dengan perbedaan antara simple 

present tense dan tenses  lainnya penelitian ini juga menerapkan cara belajar di kelas 

agar semua siswa bisa memahami materi ini. Di antara temuan penelitian ini, para 

peneliti Sangat penting untuk menyadari peran guru  Sampaikan keinginan Anda 

untuk belajar, Hal ini menciptakan semangat dan motivasi siswa agar belajar dengan 

baik. 
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